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TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pen€litian Yang Relevan

Penelitian ini  mengenai pengimplementasian penggunanaan
Algoritma Brute Force dalam perancangan glosarium sosiologi berbasis
web. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisean ya

berkaitan dengan penelitian ini, yakni:
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Penelitian yang Relevan
- T
o o o g = § w G 5
3 8 22 2 | o9 = a
= = a’Z o) Qg3 Q =
Z | &% S |5k o g
Implementasi | Brute | Visual | Aplikasi Web STMI
Heny 2016 |agoritma Force | Basic. | berupa Kamus
E;athl, Brute Force Net Istilah  Kesehatanwidy
Arfyanti, Dalgm . bersifat offline. a_
Dendy Aplikasi Cipta
Kurniaw Kamus Istilah Dhar
an Kesehatan ma
_ 2013 Perancangan | Brute | PHP | Aplikasi Web |Polite
N!sa Implementasi | Force dengan penerapéeknik
H.|ndaya. Metode Brute Pattern Matching [Calte
ni, Juni Force untuk untuk  melakukarx
Nurma Pencarian pencarian string. Riau
Sari,
Rahmat




Suhatma String  pada
n Website PCR
2016 Implementasi | Brute | PHP | Aplikasi Web Unive
Bgyg Algoritma Force berupa search [sitas
Widia Brute Force engine untuk Budi
Santoso, Sebagai Mesi mengetahui  jenisLuhur
Firdiansy Pencari jenis obat generik.
ah (Search
Sundawa Engine)
' Berbasis Wel
Muham Pada Databas
mad
Azhari
_ 2008 Aplikasi Web | Brute | PHP | Aplikasi web [Instit
Aeri Browser Force browser denganurl ut
Rachmad Dengan URL text filtering agarTekn
Text Filtering anak-anak ologi
Menggunakan mengakses Adhi
Metode Brute website yang sesuaTama
Force dengan umurnya Surab
aya
Aditya 2014 Perancangan | Web- | AJAX | Aplikasi kamus TIUnive
Yanuar Kamus Istilah] Qem dengan rsitas
Rosyadi Teknologi mempertimbangkaiNeger
Informasi aspek  usability, |
Berbasis functionality, Yogy
Web reliability danjkarta
Menggunakan efficiency
Metode Web-
Qem
Bernard | 2014 Aplikasi Fuzzy | PHP | Aplikasi ini dapatUnive
Adytia Search Engine | Relati menampilkan hasirsitas
Darmadi, Paper/Karya | on berupapaper yang Kriste
Rolly lImiah tidak memiliki n
Intan, Berbasis Wek keyword yang dicariPetra
Resmana Dengan
Lim Metode Fuzzy

Relation




_ 2019 Implementasi | Brute | HTM | Aplikasi  websiteSTMI
Hardi Algoritma Force | L, pencarian katdK
N_Ur Brute Force CSS | bersifat onlineAKA
Hidayat Dalam dan |untuk membantiKOM
(Peneliti Glosarium FRA | pengguna padlYogy
saat ini) Sosiologi MEW | umumnya darakarta

ORK | siswa padg
CCO | khususnya.
DEIG

NITE

R

Pada tinjauan pustaka diambil dari Jurnal limiah Teknologi Infarmas
Terapan yang disusun oleh Heny P., dkk pada tahun 2016 mahasiswa
STMIK Widya Cipta Dharma yang berjudul “IMPLEMENTASI
ALGORITMA BRUTE FORCE DALAM APLIKASI KAMUS ISTILAH
KESEHATAN” yang meneliti tentang algoritma brute force dalam proses
pencarian kamus istilah kesehatan berbasis web. Adapun hasil akhir dari
penelitian ini yakni berupa pengguna untuk mencari istilah kata menjadi
lebih efisien dibandingkan kamus berbentuk buku pada umumnya.
Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan karena memiliki
kesamaan dengan salah ssa#wiable penelitian yang akan diteliti yaitu
penggunaan algoritmdrute force. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman yang
digunakan yaknVisual Basic.net, sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan menggunakan bahasa pemrograman AJAX. Selain itu, hasil

penelitian juga berbeda, penelitian ini menghasilkan penelitian berupa



Aplikasi Web berbentuk Kamus Istilah Kesehatan dalam menggunakan
algoritmaBrute Force yang bersifat offline bagi penggunannya, sedangkan
hasil penelitian yang akan peneliti lakukan adaabsite yang membahas
mengenai istilah sosiologi bersifat online.

Penelitian menggunakan metdatete force juga dilakukan oleh Nisa
H., dkk merupakan mahasiswa Politeknik Caltex Riau pada tahun 2013 yang
dipublikasikan oleh Jurnal Teknik Elektro dan Komputer. Penelitian ini
berjudul “PERANCANGAN IMPLEMENTASI METODE BRUTE
FORCE UNTUK PENCARIAN STRING PADAWEBSTE PCR” yang
meneliti tentang metoda ute force untuk melakukan pencarian string pada
website Politeknik Caltex Riau (PCR). Adapun hasil akhir dari penelitian
ini yakni menyediakan pencarian pada website yang sifatnyla ¢sipat
berdasarkan kata yang ditulis pada website PCR. Sehingga, dengan
diimplementasikannyéeks field pencarian yang dirancang dengan bahasa
pemrograman web PHP ini, diharapkan dapat membantu pengunjung
website dalam melakukan pencariaantent yang diinginkan padeebsite
www.pcr.ac.id. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan
karena memiliki kesamaan dengan salah e&tiable penelitian yang akan
diteliti yaitu penggunaan algoritmiarute force. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman
yang digunakan yakni PHP, sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan menggunakan bahasa pemrograman AJAX. Selain itu, hasil

penelitian juga berbeda, penelitian ini menghasilkan Aplikasi Uésigan
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penerapanPattern Matching untuk melakukan pencarian string dalam
lingkupwebsite PCR, sedangkan hasil penelitian yang akan peneliti lakukan
adalahwebsite yang membahas mengenai istilah sosiologi bersifat online.
Penelitian lainnya yakni penelitian yang dipublikasikan oleh jurnal
Sisfotek Global pada tahun 2016 dilakukan oleh Bayu W. S., dkk mahasiswa
Pascasarjana Universitas Budihuy yang berjudul “IMPLEMENTASI
ALGORITMA BRUTE FORCE SEBAGAI MESIN PENCARI §EARCH
ENGINE) BERBASIS WEB PADA DATABASE”. Pada penelitian ini
menghasilkan sebuah metode pencarian a@arch engine dengan
menggunakan algoritmiarute force. Adapun hasil keluaran dari penelitian
ini yakni search engine akan menampilkan sebuah hasil pencarian
berdasarkan sebuah kata atau beberapa kata yang dicari dan menentukan
urutan-urutan teratas berdasarkan kata yang dicari terbanyak. Penalitian in
mendukung penelitian yang akan dilakukan karena memiliki kesamaan
dengan salah sattariable penelitian yang akan diteliti yaitu penggunaan
algoritmabrute force. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman yang digunakan yakni PHP,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman AJAX. Selain itu, hasil penelitian juga berbeda, penetitia
menghasilkan Aplikasi Web berugearch engine sebagai alat bantu bagi
dokter dan perawat serta orang awam untuk mengetahui jenis-jexis ob

generik dan zat-zat yang terkandung dalam obat tersebut tanpa terbatas
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ruang dan waktu, sedangkan hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah website yang membahas mengenai istilah sosiologi bersifat online.
Penelitian skripsi dari Aeri R. merupakan mahasiswa Institut
Teknologi Adhi Tama Surabaya juga meneliti tentang mebodi force.
Penelitian ini dipublikasikan di Yogyakarta pada tahun 2008 pada Prosiding
Seminar Nasional Teknoin Bidang Teknik Informatika. Penelitian ini
berjudul “APLIKASI WEB BROWSER DENGAN URL TEXT
FILTERING MENGGUNAKAN METODE BRUTE FORCE”, tujuan dari
pembuatan sistem aplikasiveb browser dengan url text filtering
menggunakan metod®ute force adalah membantu para orang tua dalam
mengawasi anak-anaknya agar mereka mengakeeste yang sesuai
dengan umurnya. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan
karena memiliki kesamaan dengan salah gatiable penelitian yang akan
diteliti yaitu penggunaan algoritmiarute force. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni bahasa pemrograman
yang digunakan yakni PHP, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti menggunakan bahasa pemrograman AJAX. Selain itu, hasil
penelitian juga berbeda, penelitian ini menghasilkan Aplikabibrowser
dengarurl text filtering untuk membantu para orang tua dalam mengawasi
anak-anaknya agar mereka mengaksesbsite yang sesuai dengan
umurnya, sedangkan hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah

website yang membahas mengenai istilah sosiologi bersifat online.
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Penelitian serupa yang relevan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yakni adalah penelitian Aditya Yanuar Roshadi, merupakan
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, jurusan Teknik Informatika.
Penelitian tersebut berjudul “PERANCANGAN KAMUS ISTILAH
TEKNOLOGI INFORMASI BERBASIS WEB MENGGUNAKAN
METODE WEB-QEM”, produk hasil pengembangan perangkat lunak
berupa website kamus istilah informatika yang interaktif dan bermanfaat
antara lain dalam pencarian makna istilah teknologi informasi,
menampilkan istilah teknologi informasi terkini maupun terpopuler, dan
pengelolaan data istilah teknologi informasi dari sisi admin. Hasilisis
menggunakan metode Web-QEM dengan mempertimbangkan aspek
usability, functionality, reliability dan efficiency didapatkan paiain
produk secara global yang memuaskan dan layak dipakai pengguna secara
umum. Penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan karena
memiliki kesamaan dengan salah sattiable penelitian yang akan diteliti
yaitu perancangan aplikasi kamus pencarian. IRgegbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni metode penelitian yang
digunakan yakni metode WEB-QEM, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan metode AlgoritBraite Force.

Penelitian lainnya yang juga relevan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yakni adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa

Universitas Kristen Petra, jurusan Teknik Informatika. Penelitianketse

berjudul “APLIKASI SEARCH ENGINE PAPER/KARYA
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ILMIAH BERBASIS WEB DENGAN METODE FUZZY

RELATION”. Penelitan ini membahas sebuah sistem pencarian dengan

menggunakan metodéuzzy relation, dimana denganfuzzy relation
didapatkan hubungan antakeyword dan paper. Dengan metodduzzy
relation maka sebuah pencarian mempunyai kemungkinan menampilkan
hasil berupgpaper yang tidak mengandunigyword yang dicari. Karena
kata yang mengakibatkgmaper (yang tidak mengandurigyword muncul)
mempunyai hubungan dengé&ayword yang dimasukkan. Penelitian ini
mendukung penelitian yang akan dilakukan karena memiliki kesamaan
dengan salah satariable penelitian yang akan diteliti yaitu perancangan
aplikasi kamus pencariase@rch engine). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yakni metode penelitiarg yan
digunakan yakni metodeéuzzy Relation, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan menggunakan metode AlgoritBraite Force.

2.2 Dasar Teori
2.2.1Glosarium

Glosarium adalah suatu daftar alfabetis istilah dalam suatun rana
pengetahuan tertentu yang dilengkapi dengan definisi untuk istilafistila
tersebut. Biasanya glosarium ada di bagian akhir suatu buku dan
menyertakan istilah-istilah dalam buku tersebut yang baru diperkenalkan

atau paling tidak, tak umum ditemukan. Glosarawabahasa adalah daftar
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istilah dalam satu Bahasa yang didefinisikan dalam Bahasa dairulieri
sinonim (atau paling tidak sinonim terdekat) dalam Bahasa lain.

Dalam pengertian yang lebih umum, suatu glosarium berisi penjelasan
konsep-konsep yang relevan dengan bidang ilmu atau kegiatan tertentu.
Dalam pengertian ini, glosarium terkait dengan ontology. Glosarium juga
dapat dikatakan sebagai daftar bentuk abjad yang terangkum dalam sebua
buku makalah dan lain lain yang memiliki arti dan kadang daftasesaai
urutan abjad biasanya juga sering ditemukan di akhir halaman buku.
Glosarium dapat membantu pembaca untuk mengetahui makna atau arti
kata yang dianggap sulit dalam bacaan. Glosarium dapat juga diaeiug

ringkas dalam sebuah bukutips://id.wikipedia.ory

2.2.2 Algoritma Brute Force

Algoritma brute force adalah algoritma yang digunakan dalam
mencocokarpattern dengan semua teks antara 0 dan n-m untuk menemukan
keberadaanpattern teks. Algoritmabrute force memecahkan masalah
dengan sangat sederhana, langsung dan jelas. Algobtota-force
merupakan suatu teknik yang biasa digunakan bila si penyusun algoritma
lebih mempertimbangkan memperoleh solusi dari masalah secara langsung
apa adanya (Sarno, 2012). Secara rinci langkah -langkah yang digunakan
algoritmabrute force untuk mencocokkasring adalah, sebagai berikut:

a.  Algoritma brute force mulai mencocokkapattern dari awal teks.
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b.  Dari kiri ke kanan, algoritmérute force akan mencocokkan karakter
per karakterpattern dengan karakter pada teks yang bersesuaian,
sampai salah satu kondisi berikut terpenuhi:

c. Karakter dipattern yang dibandingkan cocok maka pencarian selesai.

d. Apabila dijumpai ketidakcocokkan antgrattern dengan teks, maka
pencarian tidak cocok dan belum berhasil.

e. Kemudian algoritmdorute force terus menggeseattern sebesar satu

ke kanan, dan mengulangi langkah ke-2 sapgtéérn di ujung teks.

Seperti halnya dengan algoritma lainnya, algoritmae force juga
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebibrarte force adalah:

a. Algoritma brute force dapat digunakan untuk memecahkan hampir
dari sebagian masalah.

b.  Algoritmabrute force lebih cepat dalam memanggil kata.

c. Algoritma brute force menghasilkan algoritma yang layak untuk
beberapa masalah penting seperti pencarian, pengurutan, pencocokan
string, perkalian matriks.

d. Algoritma brute force menghasilkan algoritma baku (standar) untuk
tugas-tugas komputasi seperti penjumlahan atau perkalian n buah
bilangan, menentukan elemen minimum atau maksimum di dalam
table (ist).

Sedangkan kelemahan dari algoritnbaute force adalah tidak

sekonstruktif teknik pemecahan masalah lainnya.
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2.2.3 Aplikasi Web
Perangkat lunak aplikasi adalah program ditulis dan diterjemahkan

oleh language software untuk menyelesaikan suatu aplikasi tertentu.

Aplikasi juga merupakan program siap pakai yang digunakan manusia

dalam melakukan pekerjaan dengan menggunakan komputer (Rahmat,

2010).

Teknologi aplikasi berbasis web memungkinkan infomasi dapat
diakses selama 24 jam dalam satu hari dan dikelola oleh mesuk Unt
mengakses informasi yang disediakan web ini, diperlukan berbagai &erbag
perangkat lunak, yang disebwgb browser. Contoh dariveb browser yakni
Mozilla Forefox, Google Chrome, Safari, Opera, Internet Explorer, dan lain
sebagainya. Menurut Pressman (2002), aplikasi web berbeda dari software
lain dikarenakan beberapa hal, yakni:

a. Network Intensive, sifat dasar dariMebApp (aplikasi web) adalah
aplikasi ini ditujukan untuk berasa di jaringan dan memenuhi
kebutuhan komunitas yang berbeda.

b.  Content-Driven, sebagian besar fungsi dahebApp adalah untuk
menyajikan informasi dalam bentuk teks, grafik, audio, dan video ke
end user.

c.  Continuous-Driven, artinyaWebApp selalu berkembang secara terus-

menerus.
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d. Document-Oriented,artinya yakni bahw&ppWeb memiliki halaman-
halaman situs yang selalu statis dan tetap ada meskipun sudah
memiliki pemrograman web dengan Java atau yang lain.

Beberapa karakteristik dawebApp, yakni (1) Immediacy, artinya
memerlukan penayangan yang cepat atau dipasarkan dalam waktu
singkat; (2)Security, artinya untuk melindungi isi yang sensitive dan
menyediakan pengiriman data yang aman, keamanan \&ebApp

harus diterapkan pada seluruh infrastruktur yang mendukiebgpp

dan termasuk dalakVebApp sendiri; (3)Aesthetics, yakni daya Tarik

utamaWebApp adalah tampilan dan keindahan.

2.2.4 Framework (Codeigniter)

Menurut Basuki (2014:12) yang biasa digunakan dalam pembuatan
aplikasi. Beberapa contoh fungsi standar yang biasa ada sebuah &érlamew
misalnya : email, paging, kalender, tanggal, bahagimad file, session,
validasi form, Tabel, manipulasi Gambar, text, string, capteh&ripsi,
proteksi terhadap XSS, security dan lain-lain. Fungsi-fungsi tersebait dap
segera digunakan dengan cara memanggilnya pada program, tentu saja cara
memanggilnya tergantung dari Framework yang digunakan. Jadi,
Programmer tidak perlu membuat lagi fungsi-fungsi tersebut daili awa
Metode yang digunakan oleh Framework Codelgniter disebut Model View-
Controller atau yang disingkat dengan sebutan MVC. MVC memisahkan

antara logika pemrograman dengan presentasi. Hal ini dapat teldihat
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adanya minimalisir script presentasi (HTML, CSS, JavaScript, dan
sebagainya) yang dipisahkan dari PHPydertext Preprocessor) script.
Didalam folder Codelgniter, MVC dapat kita temukan dalam folder
application. Codelgniter juga menjadi salah satu Framework pilihag ya
memungkinkan developer untuk membuat sebuah aplikasi web dengan
karakter pengembangan RADRapid Application Development ), yang
memungkinkan untuk digunakan dan dikembangkan menjadi aplikasi lain
yang lebih kompleks. Codelgniter terdiri dari file-file pustak#dxary ),
kelas-kelas, dan infrastruktur runtime yang terinspirasi &ledmework

Ruby on Rails.

2.2.5 PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Kadir (2008:2) PHP merupakan singkatan dari Hypertext
Preprocessor. la merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan
dalam server dan diproses diserver. Hasilnya yang dikirm ke klimpate
pemakai menggunakan browser. Secara khusus, PHP (Hypertext
Preprocessor) dirancang untuk membentuk aplikasi web dinamis. Artinya,
ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini.
Misalnya, anda bisa menampilkan isi database ke halaman weda. Pa
prinsipnya PHP (Hypertext Preprocessor ) mempunyai fungsi yang sama
dengan script-script seperti ASP (Active Server Page), cold fueiampun

perl. Namun, perlu diketahui PHP sebenarnya bias dipakai secara command
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line artinya, script PHP (Hypertext Preprocessor) dapat dijalankan tanpa

melibatkan web server maupun browser.

2.2.6 Myl

Menurut Arief (2011:151) MySQL dikembangkan oleh sebuah
perusahaan Swedia bernama MySQLAB yang pada saat itu bernama
TcXDataKonsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal kodenya
sudah ada sejak 1979. Awalnya TcX membuat MySWL dengan tujuan
pengembangan aplikasi web untuk klien. TcX merupakan perusahaan
pengembang software dan konsultan database. Saat ini MySQL sudah
diakuisisi oleh Oracle Corp. MySQL salah satu jenis databagersang
sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang
menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan datanya.
Kepoluleran MySQL antara lain karena mysgl menggunakan SQL sebagai
bahasa dasar untuk mengakses database-nya sehingga mudah untuk
digunakan, kinerja query cepat, dan mencakupi untuk kebutuhan database
perusahaan-perusahaan skala menengah hingga yang kecil. MySQL jug
bersifat open source dan free (anda tidak perlu membayar untuk
menggunakannya). Terdapat 3 jenis perintah SQL, yaitu DDL,DML, dan

DCL.
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2.2.7 Uji Sistem
Pada tahap inprototype dari sistem diuji coba oleh pelanggan.

Kemudian dilakukan evaluasi apabila terdapat kekurangan-kekurangan dari

kebutuhan pelanggan untuk memperbaiki sistem yang ada. Metode

pengujian sistem yang digunakan pada perancangan implementasiregorit
brute force dalam aplikasi glosarium sosiologi berbasis web adalah metode
pengujianBlack-box Testing danWhite-box Testing yang merupakan suatu
metode pengecekan terhadap detail perancangan dan desain program.

a. Tujuan dari metoddlack-box Testing adalah untuk mendapatkan
kesalahan output yang dihasilkan program sebanyak-banyaknya.
Metode ini dilakukan dengan cara menjalankan atau mengeksekusi
program yang dihasilkan. Kemudian diamati apakah hasil dari
program tersebut sesuai dengan hasil yang diinginkan. Jika masih
terdapat kesalahan, maka dicatat untuk selanjutnya diperiksa satu pe

satu dan diperbaiki.

LK ~40T7T 1T &G0

Gambar 2.1
Pendekatan dalam Pengujidlack Box Testing
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Langkah-langkah dalam metoBkack-box Testing yakni:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

b.

1)

2)

3)

1)

2)

Analisa kebutuhan dan spesifikasi

Pemilihan input

Pemilihan output

Peleksi input

Pengujian

Review hasil

Evaluasi

White-Box Testing didasarkan pada pengecekan terhadap detail
perancangan dank ode program, menggunakan struktur control dari
desain program secara procedural untuk membagi pengujian ke dalam
beberapa kasus pengujian. Secara sekilas dapat diambil kesimpula
White-box Testing merupakan petunjuk untuk mendapatkan program
yang benar secara 100%.

Langkah-langkah metod&hite-Box Testing:

Mendefiniskan semua alur logika

Membangun kasus untuk digunakan dalam pengujian

Melakukan pengujian

Pelaksanaa pengujian metadhite-Box Testing:

Menjamin seluruhindependent path dieksekusi paling sedikit satu
kali.

Independent path adalah jalur dalam program yang menunjukkan

paling sedikit satu kumpulan proses ataupun kondisi baru.



3)

4)

5)
6)

7

22

Menijalanilogical decision pada sisi dafelse.

Mengeksekusi pengulanganiogping) dalam batas-batas yang
ditentukan.

Menguiji struktur data internal.

Berdasarkan konsep pengujidkhite box (structural)

Testingflass box: memeriksa.

Kalkulasi internal untuk mengidentifikasikan kesalahan



